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Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting bagi siswa, baik selama mereka mengikuti pendidikan di berbagai
jenjang sekolah, maupun nanti dalam kehidupannya di masyarakat. Keberhasilan
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah banyak ditentukan
oleh kemampuan dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran.
Keterampilan menulis harus dikuasai oleh siswa sedini mungkin dalam kehidupan
di sekolah. Sekolah sebagai tempat belajar siswa diharapkan dapat memberikan
materi menulis dengan baik serta menggunakan metode pembelajaran yang baik
pula. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, diketahui tingkat keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV
MI Roudlotusysyubban Winong Pati masih sangat rendah. Rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi dikarenakan pemahaman dan
pengetahuan siswa tentang menulis karangan narasi masih terbatas. Kebanyakan
dari mereka kurang mengerti bagaimana cara menulis karangan narasi yang baik,
bagaimana menyusun kalimat yang baik atau daya imajinasi anak masih kurang.
Kurangnya kemampuan siswa menguasai materi dikarenakan kejenuhan siswa.
Mereka cenderung menjadi siswa yang pasif hanya mendengarkan ceramah dari
guru, sehingga siswa kurang menguasai materi. Untuk mengatasi rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi tersebut, peneliti memberikan
solusi pembelajaran dengan penggunaan media komik tanpa teks dan teknik
mengarang terpimpin.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimanakah
peningkatan kemampuan menulis karangan narasi melalui media komik tanpa teks
dengan teknik mengarang terpimpin pada siswa kelas 1V MI Roudlotusysyubban
Winong Pati, dan (2) bagaimanakah perubahan perilaku belajar siswa kelas IV Ml
Roudlotusysyubban Winong Pati setelah mengikuti pembelajaran menulis



karangan narasi melalui media komik tanpa teks dengan teknik mengarang
terpimpin. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan peningkatan
keterampilan siswa kelas IV MI Roudlotusysyubban Winong Pati dalam menulis
karangan narasi melalui media komik tanpa teks dengan teknik mengarang
terpimpin, dan (2) mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas IV Mi
Roudlotusysyubban Winong Pati terhadap pembelajaran menulis karangan narasi
melalui media komik tanpa teks dengan teknik mengarang terpimpin. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri atas
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan
dengan tes dan nontes. Alat pengambilan data yang digunakan berupa pedoman
observasi, lembar jurnal, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik kuantitatif dan kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis data tes, diketahui bahwa keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas 1V MI Roudlotusysyubban Kecamatan Winong
Kabupaten Pati setelah mengikuti pengajaran menulis karangan narasi melalui
media komik tanpa teks dengan teknik mengarang terpimpin telah terbukti
mengalami peningkatan. Hasil tes pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar
70,78 pada siklus Il nilai rata-rata kelas sebesar 82,61. Hal ini menunjukkan
peningkatan dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan sebesar 11,83. Jadi,
peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 16,71%. Peningkatan keterampilan
menulis karangan narasi tersebut diikuti dengan perubahan perilaku siswa ke arah
positif, yaitu siswa semakin aktif dan antusias dengan pengajaran menulis
karangan narasi melalui media komik tanpa teks dengan teknik mengarang
terpimpin.

Dari hasil penelitian tersebut, saran yang dapat peneliti rekomendasikan
antara lain : (1) guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kiranya dapat
menggunakan media komik tanpa teks dan teknik mengarang terpimpin sebagai
salah satu alternatif media dan teknik pembelajaran dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. "Dengan- teknik:  tersebut, telah terbukti dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi. Selain itu,
penggunaan media dan teknik ini juga membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini disebabkan siswa diajak untuk
menguraikan peristiwa yang ada dalam gambar sehingga lebih mudah bagi siswa
untuk memahami isi dari gambar, selain itu juga teknik mengarang terpimpin
dapat membantu siswa untuk lebih mudah dalam menulis karangan. Penggunaan
media komik tanpa teks dan teknik mengarang terpimpin diharapkan mampu
membuat proses pembelajaran bahasa khususnya pada aspek keterampilan
menulis menjadi lebih bervariasi dan menyenangkan, (2) guru mata pelajaran lain,
hendaknya termotivasi untuk menggunakan metode, teknik dan media
pembelajaran yang lebih baik lagi dalam membelajarkan mata pelajaran lainnya,



(3) peneliti lain hendaknya termotivasi untuk melengkapi penelitian ini dengan
menggunakan metode, teknik dan media lain untuk meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi, (4) para praktisi atau peneliti dibidang pendidikan dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan untuk melakukan penelitian yang lain
dengan teknik dan media pembelajaran yang berbeda sehingga didapat alternatif
dalam metode pembelajaran.



